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ABSTRAK. Usaha produksi pakan ikan merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang
prospektif. Namun untuk mendukung kemajuan usahanya, perlu diterapkan strategi dalam
manajemen usaha. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mitra dalam manajemen usaha, meliputi pengelolaan keuangan, pembukuan,
pengemasan, dan pemasaran berbasis digital. Mitra adalah pokdakan Mina Mandiri di Desa
Panembangan, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas. Metode kegiatan adalah metode
pendekatan partisipatoris, dengan tahap kegiatan meliputi sosialisasi, pelaksanaan kegiatan,
pendampingan, dan evaluasi. Tingkat keberhasilan program diukur dengan metode one group
pre-test and post-test. Hasil kegiatan PKM menunjukkan 83,33% anggota mitra memahami
dan mampu mengimplementasikan pengelolaan keuangan dan pembukuan, 80% anggota
mitra memahami dan mampu mengimplementasikan pengemasan, dan 85% anggota mitra
memahami dan mampu mengimplementasikan pemasaran digital, dan semuanya melebihi
target 80%. Mitra sudah mempunyai pembukuan usaha yang dipisahkan dari laporan
keuangan pribadi. Mitra juga sudah mempunyai akun marketplace Shopee dan Tokopedia
yang dapat digunakan untuk kelancaran usaha produksi pakan ikan. Hasil evaluasi
menunjukkan perlunya keberlanjutan program untuk mendampingi mitra mengatasi berbagai
persoalan produksi pakan ikan maupun manajemen usahanya.

Kata kunci: pakan ikan; pemasaran digital; pembukuan; pengemasan.

ABSTRACT. The fish feed production business is one of the prospective economic activities.
However to support the progress of the business, it is necessary to implement strategies in
business management. This activity aims to improve the knowledge and skills of partners in
business management, including financial management, bookkeeping, packaging, and digital-
based marketing. The partner is the Mina Mandiri pokdakan in Panembangan Village, Cilongok
District, Banyumas Regency. The activity method is participatory, with activity stages including
socialization, activity implementation, mentoring, and evaluation. The one-group pre-test and
post-test methods measure the program's success rate. The results of the PKM activity showed
that 83.33% of partner members understood and were able to implement financial management
and bookkeeping, 80% of partner members understood and were able to implement packaging,
and 85% of partner members understood and implemented digital marketing. All exceeded the
target of 80%. Partners already have business bookkeeping that is separated from personal
financial reports. Partners also have Shopee and Tokopedia marketplace accounts that can be
used for the smooth running of the fish feed production business. The evaluation results show
the need for program sustainability to assist partners in overcoming various problems in fish feed
production and business management.

Keywords: bookkeeping; digital marketing; fish feed; packaging.
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PENDAHULUAN

Budidaya ikan air tawar merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang banyak
dilakukan, baik oleh petani/pembudidaya tradisional maupun kaum milenial. Kegiatan ini
menjadi salah satu mata pencaharian yang sangat prospektif. Namun, usaha ini sering
terkendala oleh tingginya harga pakan ikan, padahal biaya pakan dapat mencapai 60-70%
dari biaya produksi budidaya ikan (Kari et al., 2022). Oleh karena itu, perlu terobosan dengan
upaya menghasilkan pakan ikan sendiri sehingga tidak tergantung pakan pabrik dan dapat
meminimalisir biya produksi (Kurniawan, 2019; Mulia et al., 2024).

Desa Panembangan, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas merupakan salah
satu desa yang mengembangkan potensi budidaya ikan air tawar, baik ikan konsumsi
maupun ikan hias. Untuk memenuhi kebutuhan pakan ikan, di desa ini telah dibentuk
kelompok budidaya ikan (pokdakan) Mina Mandiri sejak tahun 2015, yang berfokus pada
produksi pakan ikan. Berdasarkan hasil wawancara tim pelaksana dengan Ketua Pokdakan
Mina Mandiri, Bapak Sugeng Riyadi, pada tanggal 20 Maret 2024 (Gambar 1), pokdakan
memilki permasalahan terkait pengelolaan keuangan, pembukuan, pengemasan, dan
pemasaran berbasis digital.

Gambar 1. Wawancara dengan Ketua Pokdakan Mina Mandiri

Selama ini, pakan ikan diproduksi berdasarkan kebutuhan anggota mitra atau
pesanan dari pokdakan lain. Pakan dikemas dengan pengemas sederhana, belum
memperhatikan pelabelan yang benar. Kemasan berfungsi untuk melindungi produk dari
kerusakan dan penurunan mutu sekaligus berperan penting dalam komunikasi merk.
Kemasan memberikan citra dan identitas merk, mempengaruhi persepsi konsumen dan
keputusan pembelian melalui desain dan atributnya (Agariya et al,, 2012). Pemasaran
produk yang dihasilkan mitra masih dilakukan secara konvensional dan tradisional (langsung
ke konsumen). Seiring dengan pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi, kini pemasaran
sudah bergeser dengan memanfaatkan teknologi digital. Perkembangan teknologi
memberikan dampak signifikan terhadap cara pelaku usaha beroperasi, berinovasi, dan
bersaing di pasar global (Atika et al.,, 2021). Penggunaan teknologi dalam mengelola bisnis
juga dapat meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses produksi, dan
mengoptimalkan rantai pemasaran (Khasanah et al., 2022).

Permasalahan lain di tempat mitra, yaitu pengelolaan keuangan belum dilakukan
dengan baik. Manajemen keuangan merupakan salah satu tantangan utama yang sering
dihadapi pelaku usaha. Keberhasilan dalam mengelola keuangan menjadi salah satu faktor
keberhasilan suatu usaha (Pondrinal & Sari, 2023). Transaksi jual beli belum dicatat
menggunakan pembukuan usaha yang memadai. Pembukuan keuangan yang baik dapat
dilakukan dengan secara rutin melakukan pencatatan pada setiap transaksi keuangan
meliputi penjualan, pembelanjaan modal, maupun pelanggan yang berhutang (Rini et al.,
2021). Berdasarkan permasalahan tersebut, terdapat beberapa langkah yang dilakukan tim
PKM 2024 Universitas Muhammadiyah Purwokerto (UMP) untuk mengatasi permasalahan.
Kegiatan PKM bertujuan untuk membantu mitra khususnya dalam bidang manajemen usaha,
meliputi pengelolaan keuangan, pembukuan, pengemasan, dan pemasaran berbasis digital.
Kegiatan ini merupakan bagian dari kegiatan PKM tim pelaksana.

METODE
Waktu dan Tempat Kegiatan

Kegiatan PKM dilaksanakan pada bulan Juli sampai Oktober 2024. Tempat kegiatan
berlokasi di Desa Panembangan, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas.
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Metode Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan PKM dilaksanakan menggunakan metode partisipatoris, yaitu mitra
dilibatkan dalam setiap kegiatan. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi sosialisasi kegiatan,
pelaksanaan kegiatan, pendampingan, dan evaluasi (Gambar 2).

Sosialisasi - Pelaksanaan -

S Regiian Pendampingan - Evaluasi

Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan PKM
Sosialisasi kegiatan
Sosialisasi kegiatan dilakukan untuk menjelaskan program pengabdian yang akan
diterapkan kepada mitra sebagai hasil kesepakatan sebelumnya. Dalam kegiatan ini juga
disepakati waktu pelaksanaan setiap program kegiatan.

Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan PKM dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan dan pelatihan kepada
mitra mengenai manajemen usaha. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pemberian
kuesioner pre test untuk mengukur pengetahuan awal mitra sebelum pelatihan. Kegiatan
dilanjutkan dengan pelatihan manajemen wusaha, meliputi pengelolaan keuangan,
pembukuan, pengemasan, dan pemasaran digital.

Pendampingan

Kegiatan pendampingan dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari kegiatan pelatihan
yang telah dilakukan sebelumnya. Mitra mendapat pendampingan tentang implementasi
pelatihan pengelolaan keuangan dan pembukuan dengan membuat dokumen pembukuan
yang benar sesuai dengan standar akuntansi. Selain itu mendampingi pembuatan akun
Shopee dan Tokopedia sebagai sarana promosi dan pemasaran secara online. Selanjutnya
mitra didampingi untuk mengunggah foto produk pada marketplace dan belajar melakukan
transaksi.

Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan meliputi pemberian kuesioner post test, serta wawancara dengan
ketua dan anggota pokdakan terkait pelaksanaan kegiatan dan dampaknya. Tingkat
keberhasilan program diukur dengan metode one group pre-test and post-test (Mulia et al.,
2023; 2024). Indikator keberhasilan program ini, yaitu minimal 80% anggota mitra memahami
dan mampu mengimplementasikan pengelolaan keuangan dan pembukuan usaha; minimal
80% anggota mitra memahami dan mampu mengimplementasikan pengemasan yang sesuai
standar; minimal 80% anggota mitra memahami dan mengimplementasikan pemasaran
digital, serta mitra mempunyai akun Shopee dan Tokopedia untuk promosi produk (100%).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM dilaksanakan untuk memecahkan permasalahan mitra terkait
manajemen usaha produksi pakan ikan. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Juli-Oktober
2024. Kegiatan tersebut berhasil menjelaskan terkait program pengabdian yang akan
diterapkan kepada mitra. Selain itu, kegiatan sosialisasi juga menyepakati penentuan jadwal
pelaksanaan dan tempat kegiatan. Mitra memahami tujuan program dan kegiatan yang
dilakukan tim pelaksana bersama mitra.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pemberian kuesioner pre test untuk mengukur
pengetahuan awal mitra. Selanjutnya dilaksanakan penyuluhan dan pelatihan tentang
manajemen usaha (Gambar 3). Materi yang diberikan meliputi pengelolaan keuangan,
pembukuan, pengemasan, dan pemasaran digital. Jumlah peserta yang berpartisipasi dalam
kegiatan ini mencapai 15 orang. Mitra mendapat penjelasaan tentang pentingnya pengelolaan
keuangan. Pengelolaan keuangan merupakan kegiatan perencanaan, pemeriksaan,
pengendalian, pengelolaan dan penyimpanan keuangan yang dilakukan individu,
organisasi ataupun perusahaan (Saraswati et al., 2024). Pengelolaan keuangan berperan
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penting dalam keberhasilan suatu usaha dan mempengaruhi kinerja UMKM (Dewi et al.,
2022). Pengelolaan keuangan dimulai dengan perencanaan keuangan yang baik dan benar
agar dapat meningkatkan laba usaha. Selain itu, pencatatan serta penyusunan laporan
dengan rinci dan jelas serta mengumpulkan bukti-bukti pengeluaran dan mencatat
pendapatan, perlu dilakukan untuk mengetahui dengan pasti apakah usaha yang dijalankan
mengalami peningkatan atau malah mengalami penurunan/kerugian. Laporan keuangan
pribadi harus dipisah dari keuangan usaha (Dewi et al., 2022; Saraswati et al., 2024).

Gambar 3. Pelaksanaan kegiatan PKM

Salah satu cara praktis dan efektif dalam mengelola keuangan suatu usaha adalah
dengan melakukan pembukuan yang benar. Melalui pencatatan keuangan yang baik dapat
diketahui berbagai informasi keuangan. Setiap transaksi yang terjadi harus dicatat secara
akurat sesuai saat melakukan pencatatan keuangan (Eriyana & Budiantara, 2023). Pelaku
usaha seringkali merasa kesulitan melakukan pembukuan sederhana bahkan masih banyak
yang tidak melakukan pembukuan. Tingkat pengetahuan, pendidikan, pemahaman,
kemampuan, dan motivasi untuk melakukan pencatatan keuangan merupakan beberapa
faktor yang menghambatpelaku UMKM dalam mencatatkeuangannyadengan baik (Utami et
al., 2023). Dalam kegiatan ini, selain diberi penyuluhan dan pelatihan pembukuan secara
manual, mitra juga mendapat pelatihan tentang aplikasi pencatatan keuangan gratis. Aplikasi
tersebut dapat diunduh pada perangkat smartphone pada google playstore, di antaranya
aplikasi Catatan Keuangan, Buku Kas Pengeluaran Harian, dan Anggaran Cepat (Gambar 4).
Mitra begitu antusias dengan pelatihan ini dan semangat untuk mempelajarinya agar dapat
digunakan untuk membantu pencatatan keuangan usahanya. Pendampingan dilakukan
untuk memantapkan keterampilan mitra dalam pembukuan usaha.
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Gambar 4. Aplikasi pencatatan gratis sederhana, a. Catatan Keuangan, b. Buku Kas
Pengeluaran Harian, c. Anggaran Cepat

Pelatihan pengemasan dimaksudkan agar mitra memahami tentang fungsi kemasan
produk, hal-hal yang harus diperhatikan dalam kemasan produk, dan kelengkapan informasi
dalam suatu kemasan. Hal ini penting agar mitra dapat memberikan informasi yang detail
dan lengkap tentang produk pakan ikan yang dihasilkan. Kemasan produk memiliki empat
fungsi utama, yaitu penyimpanan, perlindungan dan pengawetan, kemudahan, dan
komunikasi. Kemasan didesain untuk melindungi produk, menyampaikan informasi penting,
membangun citra merek, dan secara signifikan memengaruhi keputusan pembelian melalui
desain, warna, dan pesan pemasaran yang menarik (Yadav et al., 2024). Strategi pengemasan
merupakan cara utama bagi perusahaan untuk menunjukkan karakteristik produk dan
membentuk citra merek agar menjadi sistem pemasaran yang paling efisien secara ekonomi
dari suatu alat yang kompetitif (Yung, 2023). Kemasan yang efektif dapat menyampaikan
informasi penting antara lain jenis dan komposisi bahan penyusun pakan, kandungan nutrisi,
masa simpan, dan cara penggunaannya (Yadav et al., 2024). Konsumen akan merasa terbantu
untuk mengetahui kualitas produk yang akan dipilih.

Pelatihan pemasaran digital dilakukan dengan memberikan pengetahuan dan
keterampilan kepada mitra tentang strategi pemasaran digital dan memanfaatkan marketplace
sebagai sarana pemasaran modern. Pemasaran secara konvensional dan tradisional masih
bisa digunakan, tetapi pemasaran digital juga sangat diperlukan agar produk dapat dikenal
luas di masyarakat dan transaksi penjualan dapat dilakukan dengan cepat dan mudah. Pada
kegiatan ini, mitra diajarkan cara implementasi marketplace Shopee dan Tokopedia (Gambar
5).

GAMBARAN IPTEK MARKETPLACE VIA SHOPEE

Mongrols
Penjuslon Produk
‘ Custemmer

Gambar 5. Gambaran ipteks implementasi Marketplace Shopee dan Tokopedia

Pelatihan pemasaran digital mendapat tanggapan positif dari mitra. Mitra didampingi
untuk membuat akun Shopee dan Tokopedia sebagai sarana promosi dan pemasaran secara
online. Mitra juga didampingi untuk mengunggah foto produk pada marketplace dan belajar
melakukan transaksi. Pelatihan pemasaran digital juga pernah dilakukan pada mitra di Desa
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Sekarwangi dan menunjukkan respons positif yang mengarah pada peningkatan minat
terhadap pemasaran digital (Khasanah, 2023). Pelatihan pemanfaatan platform media sosial
untuk pemasaran juga telah dilakukan pada mitra UMKM binaan Jakpreuner dan berhasil
meningkatkan pemahaman mitra. Mitra menggunakan marketplace untuk pemasaran
produknya (Mariam & Ramli, 2022). Pelatihan pemasaran digital juga telah menghasilkan
peningkatan signifikan UMKM Kerupuk Amplang Desa Salira dalam pemasaran secara daring
(Arif et al., 2023).

Tahap evaluasi dilakukan dengan teknik wawancara kepada mitra dan pemberian
kuesioner post test. Kegiatan PKM pada pokdakan Mina Mandiri, Desa Panembangan,
Banyumas telah dilaksanakan dengan baik dan efektif. Secara umum, mitra aktif dalam setiap
kegiatan, baik pengelolaan keuangan dan pembukuan, pengemasan, maupun pemasaran
digital. Mitra sangat antusias dan aktif berdiskusi, baik ketika pelatihan maupun
pendampingan. Tim pelaksana dan mitra aktif melakukan sharing ilmu pengetahuan dan
pengalaman untuk mencari solusi dalam mengatasi permasalahan di lapangan.

Tingkat keberhasilan program salah satunya diukur dengan pre & post test (Gambar
6). Kegiatan PKM menghasilkan 83,33% anggota mitra memahami dan mampu
mengimplementasikan pengelolaan keuangan dan pembukuan dari sebelumnya 42,50%
(melebihi target 80%); 80% anggota mitra memahami dan mampu mengimplementasikan
pengemasan dari sebelumnya 50% (sesuai target 80%); dan 85% anggota mitra memahami
dan mampu mengimplementasikan pemasaran digital dari sebelumnya 53,13% (melebihi
target 80%). Selain itu, mitra sudah mempunyai pembukuan usaha yang dipisahkan dari
laporan keuangan pribadi. Mitra juga sudah mempunyai akun marketplace Shopee dan
Tokopedia yang dapat digunakan untuk kelancaran usaha produksi pakan ikan. Hasil
evaluasi menunjukkan perlunya keberlanjutan program untuk mendampingi mitra mengatasi
berbagai persoalan manajemen usahanya.
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Gambar 6. Nilai rata-rata hasil pre test dan post test pada kegiatan PKM
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Kegiatan PKM berhasil membantu menyelesaikan permasalahan mitra. Kegiatan ini
telah membantu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam manajemen
usaha. Hal yang sama juga terjadi pada kegiatan PKM di tempat mitra yang telah berhasil
meningkatkan kualitas dan kapasitas produksi pakan ikan (Mulia et al., 2024). Kegiatan
pengabdian di Desa Bukateja, Purbalingga juga dapat membantu menyelesaikan
permasalahan mitra dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam
pembenihan ikan gurami menggunakan teknologi bioflok (Suwarsito et al., 2023). Hal yang
sama juga terjadi di Desa Langgar, Purbalingga, kegiatan pengabdian dapat menyelesaikan
permasalahan mitra dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam
beternak kambing secara intensif (Suwarno et al., 2022).

KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan PKM berimplikasi positif terhadap manajemen usaha produksi
pakan ikan pada Pokdakan Mina Mandiri, Desa Panembangan, Banyumas. Pelatihan
pengelolaan keuangan, pembukuan, pengemasan, dan pemasaran digital yang diinisiasi tim
pelaksana PKM ditindaklanjuti dengan intensitas kehadiran dan respons positif oleh mitra.
Mitra menunjukkan peningkatan pemahaman dan kemampuan mengimplementasikan
pengelolaan keuangan dan pembukuan, pengemasan, dan pemasaran digital. Mitra telah
memiliki akun marketplace Shopee dan Tokopedia yang dapat digunakan untuk kelancaran
usaha produksi pakan ikan. Hasil evaluasi menunjukkan perlunya keberlanjutan program
dengan pendampingan kepada mitra melalui program-program yang lain, seperti kegiatan
KKN mahasiswa maupun pengabdian kepada masyarakat lain yang dilakukan oleh para dosen
dan mahasiswa, serta menjadikan pokdakan Mina Mandiri sebagai PKM binaan.
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